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	Atletik merupakan salah satu cabang olahraga yang tertua yang telah ada dan dilakukan oleh manusia sejak zaman purba sampai sekarang ini. Bahkan dapat dikatakan sejak adanya manusia di muka bumi ini, atletik sudah ada dan di lakukan oleh manusia. Hal tersebut dikarenakan setiap gerakan dalam atletik seperti jalan, lari, lompat dan lempar  merupakan perwujudan dari gerakan dasar dalam kehidupan manusia sehari hari.
	Menurut Hasan (2005:92) bahwa olahraga merupakan hal yang sangat penting bagi kesehatan manusia, karena di dalam kehidupan manusia hal yang paling penting dan tidak dapat diabaikan adalah hasrat untuk bergerak karena merupakan ciri manusia hidup. Oleh karena itu, gerakan – gerakan yang terdapat pada semua cabang olahraga, pada intinya merupakan gerakan dasar yang berasal dari gerakan pada olahraga atletik. Sehingga, tidak berlebihan kiranya jika dikatakan bahwa atletik itu merupakan ibu dari semua cabang olahraga. Disamping itu, atletik juga merupakan sarana pendidikan jasmani bagi peserta didik dalam upaya meningkatkan daya tahan, kekuatan, kecepatan, kelincahan dan lain sebagainya.
A.	Rumusan  Masalah
Dari uraian latar belakang di atas, dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut :
1.	Apakah ada pengaruh kecepatan terhadap kemampuan lompat jauh murid SD Inpres Parang ?
1.	Apakah ada  pengaruh daya ledak tungkai terhadap kemampuan lompat jauh murid SD Inpres Parang ?
1.	Apakah ada pengaruh kecepatan dan daya ledak tungkai  secara bersama-sama terhadap kemampuan lompat jauh murid SD Inpres Parang ?
A.	Tujuan Penelitian
Setiap usaha yang dilakukan seseorang tentunya mempunyai tujuan yang ingin dicapai. Demikian pula dengan penelitian ini. Adapun tujuan  yang ingin dicapai adalah:
1.	Untuk mengatahui pengaruh kecepatan terhadap kemampuan lompat  jauh murid SD Inpres Parang?
1.	Untuk mengetahui pengaruh daya ledak tungkai terhadap kemampuan lompat jauh murid SD Inpres Parang?
1.	Untuk mengetahui pengaruh kecepatan dan daya ledak tungkai  secara bersama-sama terhadap kemampuan lompat jauh murid SD Inpres Parang?

A.	Manfaat Penelitian
   Kegunaan penelitian ini dapat di kemukakan sebagai berikut: 
1.	Bagi peneliti 
a.	Sebagai titik awal untuk penelitian lebih lanjut.
a.	Sebagai modal pengalaman dalam pengkajian ilmu olahraga. 
a.	Sebagai bahan pertimbangan dalam rangka menyusun karya ilmia yang sempurna.
2.	Bagi ilmuan 
a.	Sebagai bahan masukan apabilah akan mengadakan penelitian serupa.
a.	Sebagai kajian nilai dalam kebenaran dari apa yang tertuang di dalamnya demi kesempurnaan. 
a.	Sebagai kajian referensi yang berkaitan dengan cabang olahraga atletik khususnya lompat jauh.
3.	Bagi pembina olahraga 
a.	Sebagai penunjang penampilan fisik cabang olahraga atletik khususnya lompat jauh.
a.	Sebagai wawasan yang lebih luas tentang pengaruh antara kecepatan dan daya ledak tungkai terhadap kemampuan lompat jauh.

BAB II
TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR
DAN HIPOTESIS
A.	Tinjauan Pustaka 
Pokok-pokok bahasan yang tercakup pada bab ini meliputi: tinjauan pustaka, kerangka berpikir, dan hipotesis.
1.	Lompat Jauh 
	          Lompat jauh adalah suatu aktifitas gerakan yang di lakukan di dalam lompatan untuk mencapai lompatan yang sejauh-jauhnya. Bentuk gerakan lompat jauh adalah gerakan melompak, mengangkat kaki keatas dan kedepan dalam upaya membawa titik berat badan selama mungkin di udara. 
BAB III
METODE PENELITIAN
A.	Identifikasi Variabel Dan Desain Penelitan
1.	Identitas variabel 
Variabel – variabel yang terlihat dalam penelitian, ini sebagai berikut :
a.	Variabel bebas, yaitu:
1)	Kecepatan (X1)
2)	Daya ledak tungkai (X2)
b.	Variabel terikat, yaitu kemampuan lompat jauh (Y)
2.	Desain penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif sifatnya korelasi, yang akan mengungkapkan pengaruh kecepatan, daya ledak tungkai dan keseimbangan terhadap kemampuan lompat jauh. Model desain penelitian yang di gunakan dapat diliat pada gambar 3.1berikut: 
B.	Defenisi operasi variabel
1.	Kecepatan adalah kemampuan bergerak secara berturut-turut untuk menempuh suatu jarak dalam satu selang waktu kecepatan dituntukan dengan tes kecepatan lari 30 m (sprint),satuannya adalah Detik.
2.	Daya ledak tungkai adalah kemampuan otot-otot tungkai dalam mengarahkan tenaga secara maksimal dalam waktu yang sekingkat-singkatnya, daya ledak tungkai ditentukan dengan tes lompat jauh tanpa awalan (Standing broad jump). Satuannya adalah M (Meter).
3.	Kemampuan lompat jauh adalah kemampuan seseorang dalam menghasilkan jarak lompatan optimal yang dicapai dalam nomor lompat jauh. Satuan di gunakan adalah M (meter)
C.	Populasi dan sampel
1.	Populasi 
Populasi adalah keseluruhan individu yang menjadi objek dalam suatu penelitian. Sementara menurut Sugiyono (2006:55) menjelaskan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek / subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun populasi penelitian ini adalah murid laki laki SD Inpres Parang dengan jumlah murid 102 orang.
2.	Sampel
Sampel adalah sebagian dari individu yang mewakili populasi. Dengan demikian sampel dalam penelitian ini adalah sebagian dari individu yang mewakili siswa SD Inpres Parang. Penarikan sampel tersebut didasarkan kaidah – kaidah yang dikemukakan oleh Suharsimi (1991:107) :
Apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil seluruh jumlah populasinya sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika subjeknya besar atau lebih dari 100, dapat diambil antara 10 – 15%, atau 20 – 25% atau lebih. 
Dengan demikian teknik pengambilan sampel dari penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik simple random sampling. Yaitu penarikan sampel dengan pemilihan secara acak dengan cara undian. Alasan dari penggunaan sampel adalah keterbatasan waktu, tenaga, biaya dan banyaknya populasi.
Berdasarkan kaidah tersebut, maka sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah murid SD Inpres Parang  sebanyak 40 orang. 
D.	Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data empirik dalam menguji hipotesis, maka dilakukan pengumpulan data dari variabel-variabel yang terlibat. Adapun instrument yang digunakan untuk mengukur data meliputi : Kecepatan, Daya ledak tungkai dan data hasil lompat jauh adalah sebagai berikut :

BAB  IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A.	Hasil Analisis Data





	Dari kajian pustaka yang kemukakan terdahulu dan kerangka berpikir beserta hasil analisis data yang dihasilakan, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan penelitian antara lain :
1.	Ada pengaruh yang signifikan dan lnier antara kecepatan lari 30 meter terhadap kemampuan lompat jauh  Murid SD Inpres Parang Kabupaten Gowa 
2.	Ada pengaruh yang signifikan dan linier antara daya ledak tungkai terhadap kemampuan lompat jauh  Murid SD Inpres Parang Kabupaten Gowa.
3.	Ada pengaruh yang signifikan dan linier perpaduan antara kecepatan lari 30 meter dan daya ledak tungkai terhadap kemampuan lompat jauh  Murid SD Inpres Parang Kabupaten Gowa. 

B.  Saran - Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulannya, maka dapat dikemukakan saran-saran sebagai berikut :
1.	Bagi para murid maupun guru penjas, disarankan bahwa dalam upaya meningkatkan kemampuan lompat jauh  dalam permainan  hendaknya perlu memperhatikan unsur-unsur yang dapat menunjang dalam melakukan lompat jauh  misalnya meningkatkan kecepatan lari 30 meter yang dimiliki. dan meningkatkan daya ledak tungkai.
2.	Bagi para murid, direkomendasikan bahwa sebelum berlatih lompat jauh  murid perlu dibekali pengetahuan tentang pentingnya mengembangkan unsur fisik kordinasi khususnya kecepatan lari 30 meter dan daya ledak tungkai dalam upaya meningkatkan kemampuan lompat jauh , karena komponen tersebut sangat berperan dan mendukung memaksimalkan kemampuan lompat jauh .
3.	Demi kebenaran dalam hasil penelitian ini, masih diperlukan penelitian yang sejenis dengan melibatkan variabel-variabel yang lain yang relevan serta dengan populasi yang lebih luas.
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